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ABSTRAK 

Judul   : Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kenakalan       

    Remaja 

Nama   : Romi Wardey Mudeska 

Pembimbing : Drs. Asmidir Ilyas., M.Pd., Kons 

 

Idealnya seorang remaja di sekolah berprestasi yang dilihat dengan hasil 

belajar yang tinggi sesuai kriteria ketuntasan minimal, dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial, berperilaku sesuai dengan  norma-norma yang berlaku 

di lingkungan sosial masyarakat, tidak membahayakan diri sendiri, dan tidak 

merugikan orang lain secara materi. Namun kenyataan di lapangan  masih ada 

remaja yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, ada remaja 

yang tidak berperilaku sesuai norma-norma yang berlaku di masyarakat, masih 

ada remaja yang tidak berprestasi di sekolah, ada remaja yang membahayakan 

dirinya sendiri, serta ada remaja yang merugikan orang lain secara materi. Untuk 

itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  mengenai dukungan sosial 

keluarga, kenakalan remaja, serta bagaimana hubungan dukungan sosial keluarga 

dengan kenakalan remaja. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional yang bertujuan untuk 

menemukan fakta sesuai dengan keadaan sebenarnya. Subjek penelitian 30 orang 

siswa kelas VII, VIII dan IX SMP Negeri 1 Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua 

Kabupaten Agam Sumatra Barat. Instrumen pengumpulan data adalah angket 

dukungan sosial keluarga dan angket kenakalan remaja yang menggunakan skala 

Likert. Data diolah mengunakan teknik analisis statistik deskriptif dan untuk 

meguji hubungan data dianalisis mengunakan rumus Pearson Product Moment 

dengan program Statical Product and Service Solution (SPSS) version 16.0. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) dukungan sosial keluarga 

berada pada kategori tinggi, (2) kenakalan remaja siswa berada pada kategori 

rendah. (3) terdapat hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial keluarga 

dengan kenakalan remaja di SMP Negeri 1 Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua 

Kabupaten Agam Sumatera Barat dengan nilai signifikan 0,002.  Berdasarkan 

temuan penelitian ini, diharapkan guru BK atau konselor dapat memberikan 

bantuan berupa layanan-layanan Bimbingan Konseling. 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Kenakalan Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja berasal dari bahasa latin adolensence yang berati tumbuh 

atau tumbuh menjadi dewasa. Menurut Prayitno (Sari, Ilyas, & Ifdil, 2018) 

masa remaja merupakan periode dimana individu meninggalkan masa 

anak-anak memasuki masa dewasa, maka dari itu periode remaja 

merupakan transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa yang pada masa 

ini individu banyak mengalami tantangan dalam proses perkembangan, 

baik dari dalam diri maupun dari luar terutama lingkungan sosial. Secara 

umum masa remaja merupakan masa transisi pertama atau masa peralihan 

dari anak-anak beranjak ke masa dewasa.  

Pada masa ini remaja berusaha mencari jati diri dan identitas diri 

sehingga suka melakukan hal-hal yang baru meskipun hal tersebut 

kadangkala bertentangan dengan norma atau aturan yang berlaku di 

masyarakat, hal ini sesuai dengan Hurlock (1999), mengungkapkan masa 

remaja dianggap sebagai masa labil yaitu dimana individu berusaha 

mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar 

dirinya tanpa ada pemikiran lebih lanjut. Egoisme remaja cukup menonjol 

sehingga sering kali berontak terhadap kenyataan yang sedang 

dihadapinya dan seringkali menolak bantuan dari orang dewasa lainnya, 

yang mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja. Kenakalan remaja 

merupakan tindakan yang melanggar norma dan aturan yang berlaku di 
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masyarakat, membahayakan diri sendiri, merugikan orang lain secara 

mental, serta mengakibatkan kerugian fisik. 

Menurut Gunarsa (2004), kenakalan remaja itu terjadi pada remaja 

yang mempunyai konsep diri lebih negatif dibandingkan dengan remaja 

yang tidak bermasalah. Remaja yang dibesarkan dalam keluarga kurang 

harmonis dan memiliki kecenderungan yang lebih besar menjadi remaja 

yang nakal dibandingkan remaja yang dibesarkan dalam keluarga 

harmonis dan memiliki konsep diri yang positif. Menurut Soetjiningsih 

(2004), masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak 

dan masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual 

yaitu antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun yaitu menjelang 

masa dewasa muda. Berdasarkan pada tahap perkembangan remaja yang 

disebut “masa remaja atau pubertas”. Selanjutnya menurut Imalatul 

Khaira, Firman, Neviyarni (2017), remaja sebagai masa penentu 

kesuksesan untuk tahap-tahap perkembangan selanjutnya yang terjadi pada 

usia 12 sampai 22 tahun salah satunya tugas perkembangan remaja yang 

berkaitan dengan hubungan sosial. 

Menurut Hurlock (1999), pada masa remaja terjadi beberapa 

perubahan fisik, psikologis, dan secara sosial. Perubahan fisik yang terjadi 

adalah perubahan pada bentuk tubuh dan organ seks. Perubahan secara 

psikologis pada remaja adalah adanya pola emosi dan kematangan emosi 

pada remaja, dan perubahan secara sosial dapat dilihat dari meningkatnya 

pengaruh kelompok teman sebaya, pola perilaku sosial yang lebih matang, 
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serta nilai-nilai baru dalam pemilihan teman. Salah satu tugas 

perkembangan pada masa remaja adalah berhubungan dengan pencapaian 

perilaku sosial yang bertanggung jawab. Hal tersebut diperoleh dari 

kemampuan remaja dalam melakukan penyesuain diri dengan lingkungan 

sosialnya yang tidak timbul dengan sendirinya dengan kata lain remaja 

memerlukan kehadiran orang dewasa yang mampu memahami dan 

memperlakukannya secara bijaksana dan sesuai dengan kebutuhannya.  

Pada masa perkembangannya, remaja memiliki tugas-tugas yang 

perlu dijalankan, salah satunya dalam lingkungan sosial budaya. Di  

Sumatera Barat ada aturan yang berlaku seperti kato nan ampek digunakan 

untuk berkomunikasi, misalnya kato mandaki digunakan untuk 

berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, kato manurun digunakan 

untuk berkomuniasi dengan orang yang lebih muda, kato mandata 

digunakan untuk berkomunikasi dengan teman sebaya, kato malereng 

digunakan untuk orang kita segani atau yang dituakan. Menurut Retnowati 

(Sari, Ilyas, & Ifdil, 2018) Keberhasilan remaja dalam menjalani tugas-

tugas perkembangan tersebut akan berpengaruh pada keberhasilan remaja 

untuk memenuhi tugas perkembangan pada fase berikutnya. Namun,tidak 

semua remaja mampu memenuhi tugas-tugas perkembangan tersebut 

dengan baik. Di era globlalisasi saat ini, perkembangan remaja banyak 

yang tidak sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya. Salah satunya 

dalam lingkungan sosial yang berhubungan dengan orang lain.  
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 Menurut Hurlock (1999), masa remaja juga ditandai dengan emosi 

yang labil, periode remaja cenderung temperamen atau emosi tinggi, 

dalam arti emosi negatif mereka lebih mudah muncul, hal ini disebabkan 

karena remaja banyak mengalami masalah dalam memenuhi kebutuhan 

mereka, karena lingkungan tidak mendukung, bahkan menghalangi usaha 

pemuasan kebutuhan-kebutuhan itu, apabila remaja mengalami situasi 

yang tidak menyenangkan atau mendapatkan sesuatu yang tidak disenangi, 

remaja tersebut lebih cenderung menyelesaikan atau menghadapinya 

dengan emosi yang negatif bahkan agresif (Illahi, Neviyarni, Said, & Ardi, 

2018). Akhir-akhir ini kasus akibat kekerasan di sekolah semakin sering 

ditemui baik melalui informasi di media cetak maupun di layar televisi. 

Selain tawuran antar pelajar sebenarnya ada bentuk-bentuk perilaku 

agresif atau kekerasan yang sudah lama terjadi di sekolah-sekolah, namun 

tidak mendapat perhatian, bahkan tidak dianggap sesuatu hal yang serius, 

misalnya bentuk intimidasi dari teman-teman atau pemalakan, pengucilan 

diri dari temannya yang biasa disebut dengan perilaku bullying, sehingga 

anak jadi malas pergi ke sekolah karena merasa terancam dan takut, 

sehingga bisa menjadi depresi tahap ringan dan dapat mempengaruhi 

belajar di kelas (Alizamar, Annas Kamil, 2013). 

Menurut Dagun (1990), remaja membutuhkan bantuan dan 

bimbingan serta pengarah dari orangtua atau orang dewasa lainnya untuk 

menghadapi segala permasalahan berkaitan dengan proses perkembangan, 

sehingga remaja dapat melalui dan menghadapi perubaha-perubahan yang 
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terjadi dengan wajar. Dengan kata lain remaja membutuhkan dukungan 

dari orangtua dan orang dewasa yang ada di sekitarnya untuk membantu 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi tuntutan-tuntutan 

lingkunganm sosial yang lebih luas. Menurut Fani Kumala Sari & Latifah 

Nur Ahyani (2012), dukungan sosial yang diterima remaja dari 

lingkungan, baik berupa dorongan semangat, perhatian, penghargaan, 

bantuan dan kasih sayang membuat remaja menganggap dirinya dicintai, 

diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain.  

Dukungan sosial ini dapat diperoleh antara lain dari keluarga. 

Keluarga merupakan lembaga pertama dan terutama bagi remaja sebagai 

tempat sosialisasi dan mendapatkan pendidikan serta merasakan suasana 

yang aman (Kartono, 1986). Pada umumnya remaja masih tinggal dengan 

orangtua, maka peran orangtua sangat penting dalam membantu remaja 

mengenal lingkungan sosialnya. Dukungan sosial keluarga akan membuat 

individu merasakan adanya lindungan,penghargaan dan rasa nyaman hal 

ini sesuai dengan Uchino (dalam Sarafino & Smith, 2012), dukungan 

sosial keluarga dapat diartikan sebagai kenyamanan, perlindungan, 

penghargaan, atau bantuan yang tersedia untuk individu dari keluarga. 

Remaja sebagai individu membutuhkan dukungan sosial, seperti perhatian 

atau bantuan dari keluarga contohnya ada anak yang mengalami kesulitan 

belajar maka orangtua bertannya apa kesulitannya, apa yang bisa ibu atau 

bapak bantu. Dukungan sosial keluarga adalah bentuk perhatian dan 
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bantuan yang diberikan oleh keluarga kepada individu baik secara verbal 

maupun non-verbal, dan bentuk-bentuk dukungan lainnya. 

Faktanya di lapangan kenakalan remaja banyak terjadi dikarenakan 

kurang adanya bimbingan dari keluarga. Salah satu bentuk bimbingan 

keluarga itu adalah dengan memberikan dukungan atau sokongan terhadap 

anaknya, adapun dukungan sosial keluarga seperti dukungan emosional 

misal jika anak belum makan maka orangtua menanyakan apa kamu sudah 

makan, dukungan penghargaan misal jika anak mendapatkan nilai bagus 

orangtua memberikan pujian, dukungan instrumental misal jika anak 

mendapatkan prestasi di kelas orangtua memberikan hadiah, dan dukungan 

informasi yang tidak berjalan sebagai mana mestinya misalnya anak 

menanyakan sesuatu orantua menjawab cari sendiri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meilina Wulanda Dwi 

Putri, Zikra, (2017) dengan populasi penelitian kelas VII & VIII di SMP 

Negeri 22 Padang sebanyak 515 siswa dan sampel sebanyak 225 siswa 

menggunakan Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan 

kuisioner. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan teknik 

Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS for windows 20. 

Temuan penelitian mengungkapkan: (1) dukungan sosial orangtua berada 

pada kategori sangat tinggi, (2) kepercayaan diri siswa berada pada 

kategori tinggi, dan (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial orangtua dengan kepercayaan diri siswa dengan koefisien 

korelasi 0,649 dan taraf signifikan 0,000. 
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Penelitian Yatminingsih (2013) tentang hubungan dukungan sosial 

orang tua dengan kecenderungan kenakalan remaja, hasil penelitian 

megungkapkan ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kecendrungan kenakalan remaja. Kemudian Niken 

Widanarti dan Aisah Indati (2002) tentang hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dengan self efficacy pada remaja di SMU Negeri 9 

Yokyakarta, dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan 

adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 

keluarga dengan self efficacy pada remaja. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 10 

Oktober 2018 di SMP Negeri 1 Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua 

Kabupaten Agam Sumatra Barat ditemukan ada siswa yang melanggar 

peraturan sekolah, ada siswa yang tidak menghargai guru, ada beberapa 

siswa yang merokok di dekat sekolah saat pelajaran berlangsung ada siswa 

yang merokok dan duduk-duduk di warung, siswa yang berkelahi ketika 

pulang sekolah, siswa yang sering ugal-ugalan membawa sepeda motor ke 

sekolah. ditemukan juga di toilet sekolah tulisan-tulisan yang tidak pantas 

sehingga mengotori dinding toilet. Di samping itu terungkap juga ada 

siswa yang kurang mendapatkan perhatian dari keluarga, dalam memenuhi 

peralatan belajar seperti buku, tempat belajar. Data lain ditemukan ada 

siswa yang kurang mendapatkan perhatian dan ungkapan kasih sayang dari 

keluarga, seperti jika anak bertanya sesuatu diabaikan, jika anak 

mengalami kesulitan dalam belajar tidak dibantu.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK 

pada tanggal 13 Oktober 2018 di SMP Negeri 1 Sungai Pua Kecamatan 

Sungai Pua Kabupaten Agam Sumatra Barat terungkap ada siswa yang 

melanggar peraturan sekolah seperti datang terlambat, bolos pada jam 

tertentu, rambut yang dipanjangkan, rambut diberi warna, berpakaian yang 

tidak sesuai dengan aturan sekolah, siswa yang tidak menghargai guru, 

siswa yang mengajak guru berkelahi, beberapa siswa yang berkata-kata 

kasar, siswa yang merokok di dekat sekolah, siswa yang ugal-ugalan 

membawa sepeda motor, siswa berpacaran yang tidak sewajarnya, siswa 

yang kurang perhatian dari keluarga, kurang kasih sayang dari keluarga, 

siswa yang tidak mendapatkan uang dari keluarga, ada siswa yang tidak 

mendapat nasehat dan saran dari keluarga, serta ada siswa yang tidak di 

bimbing keluarga. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan maka peneliti 

tertarik untuak melihat, mengungkapkan dan membahas permasalahan 

tersebut secara lebih mendalam mengenai “Hubungan Dukungan Sosial 

Keluarga dengan Kenakalan Remaja”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di 

kemungkakan maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ada siswa yang melangar peraturan sekolah  

2. Ada  siswa merokok disekitar sekolah  
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3. Ada siswa yang berkata-kata kasar 

4. Ada siswa yang tidak meghargai guru 

5. Ada siswa yang mengajak gurunaya berkelahi 

6. Ada siswa yang berkelahi sepulang sekolah 

7. Ada siswa yang ugal-ugalan membawa sepeda motor 

8. Ada siswa berpacaran yang tidak sewajarnya  

9. Ada siswa membuat tulisan-tulisan yang tidak pantas di toilet sekolah 

10. Ada siswa yang kurang perhatian dari keluarga 

11. Ada siswa yang kurang kasih sayang dari keluarga 

12. Ada siswa yang kurang mendapatkan uang dari keluarga 

13. Ada siswa yang kurang nasehat dan saran dari keluarga 

14. Ada siswa yang kurang dibimbing keluarga. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial keluarga. 

2. Kenakalan remaja. 

3. Hubungan dukunga sosial keluarga dengan kenakalan remaja. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: Bagaimana Hubungan Dukungan Sosial 

Keluarga dengan Kenakalan Remaja.  
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E. Asumsi Penelitian  

 Asumsi adalah titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan 

tentang kebenarannya. Adapun asumsi penenlitian ini berpedoman pada 

hal sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial keluarga yang diterima oleh setiap siswa berbeda-

beda 

2. Dukungan sosial keluarga akan mempengaruhi perkembangan remaja 

3.  Tidak setiap siswa dikategorikan dalam kenakalan remaja 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan dukungan sosial keluarga  

2. Mendeskripsikan kenakalan remaja 

3. Menguji hubungan dukungan sosial keluarga dengan kenakalan 

remaja. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

bimbingan dan konseling serta memperkaya hasil penelitian yang 

sudah ada. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dalam usaha meningkatkan keterampilan, menambah 

wawasan, dan memperkaya pengetahuan peneliti dalam bidang 

dukungan sosial keluarga dan kenakalan remaja, serta hubungan 

dukungan sosial keluarga dengan kenakalan remaja. 

b. Bagi Keluarga 

Penelitian ini diharapkan agar orangtua dapat memperoleh 

gambaran besarnya peranan keluarga dalam membentuk perilaku 

remaja. 

c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa terkait kenakalan remaja dan 

dukungan sosial keluarga. 

 

 


